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KATA PENGANTAR
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penulis dapat menyelesaikan penyusunan tugas akhir dengan judul “ Kajian Intrusi Air
Laut Di Surabaya Utara”. Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk memenuhi
salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Teknik di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.

Intrusi air laut merupakan masalah lingkungan yang menjadi keresahan masyarakat.
Fenomena ini terjadi ketika air tanah tercemar atau terkontaminasi oleh air laut, yang dapat
berdampak negatif terhadap kualitas air tanah dan kesehatan masyarakat. Selain itu,
tingginya kandungan klorida dalam air tanah dapat menyebabkan korosi baja tulangan pada
struktur bangunan. Tugas akhir ini membahas tentang kajian intrusi air laut di Surabaya
Utara melalui pengujian kualitas air tanah berdasarkan parameter fisik dan kimia. Tujuannya
dalah untuk mengetahui intrusi air laut yang terjadi di Surabaya Utara berdarkan hasil uji
parameter serta melakukan pemetaan agar masyarakat mengetahui wilayah-wilayah yang
terdampak. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memperkirakan seberapa jauh air
laut telah memasuki daratan.
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Abstrak

Air merupakan sumber kehidupan yang digunakan untuk berbagai kebutuhan, seperti
pertanian, industri, dan rumah tangga. Meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan
tingginya ketergantungan masyarakat pada air tanah, meskipun sebagian menggunakan air
PDAM. Untuk menghemat biaya, masyarakat cenderung memanfaatkan air tanah untuk
kebutuhan sehari-hari. Namun, pengambilan air tanah berlebih dapat menurunkan muka air
tanah, menciptakan perbedaan tinggi muka air tanah dengan air laut, sehingga memicu
intrusi air laut. Gejala ini ditandai oleh rasa payau pada air sumur. Penelitian sebelumnya
menunjukkan intrusi air laut di Kecamatan Kenjeran, namun kajian lebih lanjut diperlukan
di kecamtan lain di Surabaya Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya intrusi
air laut di Surabaya Utara dan memetakan persebaran intrusi air laut. serta dapat
memperkirakan sejauh mana intrusi air laut masuk ke wilayah daratan di Surabaya Utara.
Penelitian ini menggunakan metode survei pada air sumur warga. Data dikumpulkan melalui
pengujian kualitas air secara langsung (in-situ) dan laboratorium (ex-situ), mencakup
parameter fisik dan kimia mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 32 Tahun
2017. Intrusi air laut diidentifikasi berdasarkan nilai daya hantar listrik (DHL) dan rasio
klorida-bikarbonat (R). Penyebab keasinan air tanah dianalisis menggunakan fasies
hidrokimia menggunakan diagram Piper. Pemetaan intrusi dilakukan menggunakan program
Surfer 16. Hasil penelitian menunjukkan adanya intrusi air laut di Surabaya Utara, dengan
nilai DHL 1000-2000 pS/cm, yang termasuk kategori air payau. Sebagian besar sampel
dengan nilai rasio klorida-bikarbonat lebih dari satu (R>1), mengindikasikan terjadinya
intrusi air laut dengan tingkat sedang hingga agak tinggi di Surabaya Utara. Analisis fasies
hidrokimia dengan sampel air dominan masuk kategori Mixed Type, yang mengindikasikan
keasinan air tanah tidak hanya disebabkan oleh air laut, tetapi juga pelarutan mineral di
akuifer. Hasil pemetaan intrusi air laut yang berdasarkan pada nilai Daya Hantar Listrik dan
rasio klorida — bikarbonat menunjukkan bahwa nilai tertinggi mempunyai jarak +2 km dari
garis pantai.

Kata Kunci : Air Sumur, Kualitas Air, Intrusi Air Laut
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Abstract

Water is a source of life that is used for various needs, such as agriculture, industry,
and households. The increasing population has caused high dependence on groundwater,
although some use PDAM water. To save costs, people tend to use groundwater for their
daily needs. However, excessive groundwater extraction can lower the groundwater level,
creating a difference in height with seawater, thus triggering intrusion. This symptom is
characterized by a brackish taste in well water. Previous research showed intrusion in
Kenjeran District, but further studies are needed in other districts in North Surabaya. This
study aims to determine the presence of intrusion in North Surabaya and map the distribution
of intrusion. and can estimate the extent to which seawater intrusion enters the mainland
area in North Surabaya. This study used a survey method on residents' well water. Data were
collected through direct water quality testing (in-situ) and Laboratory (ex-situ), including
physical and chemical parameters referring to the Regulation of the Minister of Health of
the Republic of Indonesia No. 32 of 2017. Intrusion was identified based on the electrical
conductivity (DHL) value and the chloride-bicarbonate ratio. The causes of groundwater
salinity were analyzed using hydrochemical facies using the Piper diagram. Intrusion
mapping was carried out using the Surfer 16 program. The results of the study showed that
there was intrusion in North Surabaya, with a DHL value of 1000-2000 uS/cm, which is
included in the brackish water category. Most samples with a chloride-bicarbonate ratio
value of more than one (R>1), indicate that there was moderate to high levels of intrusion
in North Surabaya. Hydrochemical facies analysis with dominant water samples in the mixed
type category, indicating that groundwater salinity is not only caused by seawater, but also
by mineral dissolution in the aquifer. The results of intrusion mapping based on the
Electrical Conductivity and chloride-bicarbonate ratio values show that the highest value
has a distance of £2 km from the coastline.

Keywords: Well Water, Water Quality, Intrusion
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